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Foto Bersama Kepala Desa Lantibongan 
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Gambar Lahan yang menjadi sengketa 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah konflik sengketa lahan antara pemerintah dengan masyarakat desa lantibongan? 

2. Bagaimana system kepemilikan lahan? 

3. Bagaimana fungsi sengketa lahan pada masyarakat itu sendiri? 

4. Bagaimana masyarakat membangun solidaritas masyarakat dalam menghadapi sengketa lahan? 

5. Bagaimana hokum adat yang ada di desa lantibongan kabupaten selayar? 

6. Bagaimana hubungan yang dibangun Pemerintah dengan masyarakat? 

7. Apa bentuk solidaritas yang dilakukan masyarakat dalam mempertahankan lahan yang disengketa? 

8. Apa peran pemerintah dalam menengahi perdebatan panjang tersebut? 

 

 


